
BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

1. Susu bubuk kemasan kaleng mengandung logam berat timbal (Pb) tetapi 

masih dibawah batas yang dipersyaratkan dalam BPOM (Badan Pengawasan 

Obat dan Makan) No. HK.00.061.52.4011 dan SNI ( Standar Nasional 

Indonesi) No. 7387.2009yaitu 1,0 mg/kg. 

2. Kadar logam Pb dalam susu bubuk adalah : 

a. Susu bubuk kode A sebanyak 0.5207 mg/kg 

b. Susu bubuk kode B sebanyak 0.6192 mg/kg 

 

1.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian tentang kandungan logam timbal (Pb) pada 

makanan dan minuman kemasan kaleng lainnya. 

2. Perlu ditingkatkannya sistem Quality Control bagi tiap produsen makanan 

maupun minuman yang menggunkan kemasan kaleng. 

Perlunya ketelitian dalam memilih produk-produk makanan maupun minuman yang 

menggunakan kemasan kaleng. 


